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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemasaran media sosial terhadap 

minat beli ulang, pengaruh tren pangan terhadap minat beli ulang, dan pengaruh pemasaran 

media sosial dan tren pangan terhadap minat beli ulang secara simultan atau bersamaan pada 

Favor Patisserie. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh konsumen Favor Patisserie dengan 

sampel adalah sebagian pelanggan Favor Patisserie. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan non-probability sampling yaitu accidental sampling. Sampel pada 

penelitian ini berjumlah 150 responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner dan dikembangkan dengan 

in-depth interview. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis regresi linear 

berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi (R2). Penelitian ini diolah menggunakan SPSS 

versi 25.  

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa Pemasaran Media Sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang, Tren Pangan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Beli Ulang, Pemasaran Media Sosial dan Tren Pangan secara 

simultan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Minat Beli Ulang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pemasaran media sosial dan tren pangan juga berdampak positif 

terhadap peningkatan penjualan dan terciptanya citra merek yang dikenal banyak orang. 

Kata Kunci: pemasaran media sosial, tren pangan, minat beli ulang 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine the effect of social media marketing on repurchase 

intention, the effect of food trends on repurchase interest, and the effect of social media 

marketing and food trends on repurchase interest simultaneously or simultaneously at Favor 

Patisserie. The population in this study were all Favor Patisserie consumers with a sample of 

Favor Patisserie customers. The sampling technique in this study used non-probability 

sampling, namely accidental sampling. The sample in this study amounted to 150 respondents. 

The data used in this study are primary data. Data collection techniques by distributing 

questionnaires and developed with in-depth interviews. The analysis used is descriptive 

analysis, multiple linear regression analysis, t test, f test, and coefficient of determination (R2). 

This research was processed using SPSS version 25.  

The results in this study indicate that Social Media Marketing has a positive and 

significant effect on Repurchase Interest, Food Trends have a positive and significant effect on 

Repurchase Interest, Social Media Marketing and Food Trends simultaneously have a 

significant and positive effect on Repurchase Interest. This indicates that social media 

marketing and food trends also have a positive impact on increasing sales and creating a brand 

image that is recognized by many people. 

Keywords: social media marketing, food trends, repurchase interest 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan serta kemajuan zaman 

telah membuat sistem pemasaran jual beli 

mulai beradaptasi dengan teknologi 

modern, hal ini dapat terlihat pada tingkat 

penggunaan promosi melalui media sosial. 

Penggunaan media sosial dalam strategi 

pemasaran memberikan kenyamanan yang 

signifikan bagi konsumen. Adanya media 

sosial, membuat konsumen dapat 

melakukan transaksi dengan lebih mudah 

dan efisien, sehingga menghemat waktu 

dan tenaga. Selain itu, media sosial 

memungkinkan konsumen menemukan 

produk yang diinginkan dan memenuhi 

kebutuhan mereka dengan lebih cepat 

melalui pencarian yang lebih terarah dan 

rekomendasi yang dipersonalisasi 

(Andriana et al., 2022). 

Di Indonesia, jumlah pengguna media 

sosial terus meningkat setiap tahun. 

Berdasarkan data dari We Are Social pada 

Januari 2024, tercatat bahwa terdapat 

seratus tiga puluh sembilan juta pengguna 

media sosial di Indonesia, meningkat dari 

seratus tiga puluh juta pengguna pada tahun 

sebelumnya. Peningkatan ini menunjukkan 

pertumbuhan signifikan dalam penggunaan 

media sosial, yang semakin berperan 

sebagai alat penting dalam pemasaran dan 

transaksi jual beli. Pertumbuhan ini tidak 

hanya mencerminkan adopsi teknologi 

yang luas, tetapi juga menggambarkan 

bagaimana media sosial menjadi platform 

utama untuk berinteraksi dengan 

konsumen, meningkatkan brand 

awareness, dan mendorong penjualan 

(Setianingtyas & Nurlaili, 2020). 

Dalam implementasi masyarakat 

zaman sekarang kegiatan jual beli adalah 

salah satu kegiatan yang diperbolehkan dan 

tentu membawa banyak keuntungan 

terhadap pelakunya. Seperti yang terjadi di 

era digital saat ini, aktivitas jual beli tentu 

saja mengalami transformasi yang 

signifikan, dengan dukungan platform 

media sosial yang semakin beragam. 

Platform seperti WhatsApp, Facebook, 

Instagram, Twitter, TikTok, dan YouTube 

telah beralih fungsi dari sekadar alat 

komunikasi menjadi sarana penting untuk 

promosi dan pemasaran bisnis. Kehadiran 

media sosial tidak hanya membuat transaksi 

jual beli lebih nyaman dan efisien bagi 

konsumen, tetapi juga memungkinkan 

bisnis untuk memperluas jangkauannya. 

Melalui media sosial, perusahaan dapat 

menargetkan audiens yang lebih spesifik 

dan luas, meningkatkan brand awareness, 

dan mendorong peningkatan penjualan. 

Fenomena ini sangat terlihat dalam tren 

makanan di kalangan generasi muda, di 

mana media sosial menjadi alat utama 

untuk mempopulerkan berbagai produk 

kuliner. Tren makanan baru sering kali viral 

di media sosial, sehingga menciptakan 

permintaan tinggi dan cepat di kalangan 

konsumen (Andriana et al., 2022). 

https://andi.link/hootsuite-we-are-social-data-digital-indonesia-2024/
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Pada beberapa tahun terakhir, tren 

makanan di Indonesia telah mengalami 

perkembangan yang sangat dinamis dan 

bervariasi. Setiap tahun, tren makanan baru 

muncul dan menarik perhatian masyarakat 

di Indonesia. Media sosial memainkan 

peran kunci dalam mempopulerkan tren 

makanan ini, di mana berbagai makanan 

atau minuman menjadi viral dan diminati 

oleh banyak orang. Tren makanan ini, tidak 

hanya menciptakan peluang bisnis baru 

bagi pelaku usaha makanan, tetapi juga 

mendorong mereka untuk berinovasi dalam 

produk dan strategi pemasaran. Dengan 

mengikuti tren yang berkembang, pelaku 

usaha dapat meningkatkan penjualan dan 

meraih keuntungan yang lebih besar (Fauzi 

et al., 2023). 

Dalam upaya meningkatkan penjualan 

dan keuntungan, berbagai inovasi dalam 

tren makanan telah diadopsi. Salah satu 

inovasi yang paling menonjol dalam tren 

makanan di industri kuliner ini adalah 

munculnya "Cromboloni,". Makanan ini, 

kini menjadi favorit banyak orang dan telah 

mendapat perhatian khusus di berbagai 

cafe, termasuk Favor Patisserie. Dalam hal 

ini, Favor Patisserie telah menerapkan 

strategi pemasaran yang cukup efektif 

untuk memanfaatkan popularitas dari 

Cromboloni. Favor Patisserie mengunakan 

platform media sosial seperti Instagram dan 

TikTok untuk memperkenalkan 

Cromboloni dengan video dan gambar 

menarik yang meningkatkan visibilitas di 

kalangan audiens muda. Mereka juga 

menawarkan penawaran khusus dan diskon 

untuk menarik pelanggan baru dan 

mempertahankan pelanggan lama. 

Kombinasi dari kualitas produk yang 

unggul dengan strategi pemasaran yang 

tepat sasaran telah menjadikan Cromboloni 

sebagai ikon menu di Favor Patisserie serta 

mendorong pertumbuhan penjualan yang 

berkelanjutan dan meningkatkan daya saing 

mereka di pasar yang kompetitif. 

Favor Patisserie adalah sebuah cafe 

terkemuka yang terletak di Jl. C. 

Simanjuntak, Yogyakarta. Cafe Favor 

Patisserie secara rutin membagikan konten 

menarik untuk memasarkan produk 

mereka. Pendekatan ini tidak hanya 

bertujuan untuk menarik perhatian 

pelanggan tetapi juga untuk meningkatkan 

interaksi serta dapat berdampak positif pada 

peningkatan penjualan dan loyalitas 

pelanggan. Lebih lanjut, Cromboloni 

sendiri merupakan sebuah pastry berbentuk 

bulat yang berasal dari Italia dan populer di 

Indonesia pada akhir tahun 2023. 

Cromboloni memiliki berbagai isian seperti 

coklat, strawberry, matcha, dan lotus. 

Dengan mengadopsi tren makanan ini, 

Favor Patisserie menunjukkan respons 

yang cepat terhadap perubahan selera 

konsumen yang sebelumnya hanya 

memproduksi cromboloni sebanyak lima 

sampai sepuluh pcs dan setelah adanya 



Program Studi D4 Bisnis Jasa Makanan (Agustus 2024) 

fenomena viralnya cromboloni Favor 

Patisserie bisa memproduksi tiga ratus 

sampai dengan lima ratus pcs cromboloni. 

Hal tersebut dapat membantu mereka dalam 

mempertahankan minat beli dan 

meningkatkan pembelian ulang, khususnya 

bagi masyarakat di wilayah Yogyakarta. 

Perkembangan tren makanan di media 

sosial seperti Cromboloni ini telah 

memengaruhi minat konsumen dalam 

membeli produk makanan sehingga dapat 

menunjukkan betapa pentingnya strategi 

pemasaran yang adaptif dan berorientasi 

pada tren terbaru.  

Penelitian mengenai pengaruh media 

sosial dan tren produk terhadap minat beli 

ulang menunjukkan hasil yang bervariasi. 

Menurut (Kurniasari & Budiatmo, 2018) 

menemukan bahwa media sosial marketing 

berkontribusi sebesar 15,6% terhadap minat 

beli ulang, sementara faktor lain 

mempengaruhi sisanya. (Astuti, 2022)  

menambahkan bahwa kombinasi antara 

media sosial marketing dan kepercayaan 

merek berpengaruh positif pada minat beli 

ulang melalui kepuasan pelanggan. 

Sebaliknya, (Annaufal et al., 2023) 

menunjukkan bahwa tren produk tidak 

memiliki dampak signifikan terhadap 

keputusan pembelian ulang, dengan 

kepuasan pelanggan sebagai variabel 

mediasi. (Ayu Saputri, 2018) 

mengemukakan bahwa tren mode, daya 

tarik promosi, dan kepuasan konsumen 

secara simultan memiliki dampak positif 

dan signifikan terhadap kinerja penjualan. 

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi apakah strategi pemasaran 

media sosial dan tren pangan yang 

diterapkan oleh cafe Favor Patisserie 

mempengaruhi minat beli ulang produk 

mereka. Dengan memahami pengaruh 

tersebut, pelaku usaha makanan dapat 

mengembangkan strategi yang efektif 

dalam memanfaatkan media sosial dan tren 

pangan untuk meningkatkan proses bisnis 

dan menarik pelanggan lebih banyak. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian mengacu 

pada sekelompok objek atau subjek yang 

memiliki atribut atau karakteristik tertentu 

yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Menurut (Sugiyono, 2016), populasi 

mencakup seluruh elemen yang memiliki 

karakteristik yang hendak diteliti. 

Misalnya, dalam penelitian ini populasi 

merujuk pada semua konsumen di Favor 

Patisserie. Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik non-probability 

sampling dengan metode accidental 

sampling. Accidental sampling adalah 

teknik pengambilan sampel di mana 

responden dipilih secara kebetulan ketika 

peneliti berinteraksi dengan mereka, tanpa 

adanya proses pemilihan yang sistematis 

atau terencana. Dalam metode ini, sampel 
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terdiri dari individu yang kebetulan ditemui 

oleh peneliti dan dipilih berdasarkan 

kesesuaian mereka dengan kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan (Kurniasari & 

Budiatmo, 2018). Untuk menentukan 

jumlah sampel dalam penelitian, salah satu 

metode yang bisa digunakan adalah rumus 

Cochran. Rumus ini dirancang untuk 

memperkirakan ukuran sampel yang 

diperlukan agar hasil penelitian dapat 

mewakili populasi dengan tingkat 

kepercayaan tertentu. 

Rumus Cochran adalah sebagai berikut: 

𝔫 =  
𝑍2𝑝𝑞

ℯ2
 Persamaan.(3.1) 

Keterangan: 

N : Jumlah sampel yang diperlukan 

Z : Harga dari kurve normal untuk 

simpangan 5% dengan nilai 1,96  

Tingkat keyakinan yang dibutuhkan dalam 

sampel yaitu 95% (1,96) 

p : Peluang besar 50% (0,5) 

q : Peluang salah 50% (0,5) 

e : Tingkat kesalahan yang dapat ditolerir 

10% (0,1) 

n = 
Z2pq

e2
 

n = 
(1,96)2(0,5)(0,5)

(0,1)
2

 

n =
(3,841)(0,5)(0,5)

0,01
 

n =
0,9604

0,01
 

n = 96,04 

 

Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji validitas, uji 

reliabilitas, analisis regresi linier berganda, 

uji t (uji parsial), uji f (uji simultan), dan 

koefisien Determinasi. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur valid tidaknya 

suatu instrumen pengukuran yang 

digunakan. Pengihitungan uji validitas 

dilakukan dengan program SPSS versi 25. 

Model penelitian ini menggunakan model 

Confirmatory Faktor Analysis (CFA), 

dimana pada model CFA terdapat indikator-

indikator yang di implementasikan dalam 

item-item yang secara langsung mengukur 

konstruknya. Untuk pengujian CFA, nilai 

Kaiser Meyer Olkin Measure Pf Sampling 

Adequacy (KMO MSA) > 0,05 maka 

analisis faktor bisa dilakukan. 

Analisis pengaruh pemasaran media 

sosial dan tren pangan terhadap minat beli 

ulang menggunakan uji t (uji parsial) dan 

uji f (uji simultan). Menurut Ghozali (2018) 

uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh variabel independen atau 

penjelas secara tunggal dalam menjelaskan 

variabel dependen. Adapun kriteria 

menerima atau menolak hipotesis, sebagai 

berikut: 

a. Apabila nilai signifikan > 0,05 maka 

hipotesis ditolak (koefisien regresi 

tidak signifikan). Artinya variabel 

independen tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

b. Apabila nilai signifikan < 0,05 maka 

hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini menunjukkan bahwa 

variabel independen memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

Uji F digunakan untuk menguji tingkat 

signifikansi dari pengaruh variabel 

independen secara keseluruhan terhadap 

variabel dependen dalam model regresi. 

Selanjutnya, uji F juga menunjukkan 

apakah variabel independen yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama (Ghozali, 

2011). Pengujian dilaksanakan dengan 

pengujian satu arah dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

a) Ho = βi = 0, artinya tidak terdapat 

pengaruh yang  signifikan secara 

bersama-sama dari variabel 

independen (media sosial, dan tren 

pangan) terhadap variabel dependen 

(minat beli ulang). 

b) Ha = βi > 0, artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan secara bersama-sama 

dari variabel independen (media sosial, 

dan tren pangan) terhadap variabel 

dependen (minat beli ulang). 

c) Taraf signifikansi 0,05 (5%). 

Adapun kriteria pengujian: 

Apabila Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Apabila Fhitung < Ftabel, maka Ho 

diterima dan Ha ditolak. 

 

 

 ANALISIS DATA 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan karakteristik responden 

yang digunakan sebagai sampel dalam 

penelitian. Pada analisis deskriptif 

responden dilakukan pengelompokkan 

berdasarkan usia, jenis kelamin, domisili, 

pekerjaan, dan uang saku. Berdasarkan 

hasil pengumpulan data melalui kuesioner 

jumlah data yang terkumpul sama dengan 

jumlah sampel yang sudah ditentukan yaitu 

150 kuesioner yang siap diolah data atau 

analisis. 

 

Uji validitas dilakukan dengan 

program SPSS versi 25. Pengujian validitas 

ini dilakukan terhadap 150 responden. 

Tabel 4. 1 Karakteristik Responden 

Keterangan 
Frekuensi 

(Orang) 
Persentase 

Frekuensi 

Pembelian 
Lebih dari 2x 150 100% 

Jumlah  100% 

Usia  

18 – 29 Tahun  123 81,5% 

30 – 39 Tahun 23 15,2% 

40 – 49 Tahun 3 2% 

50 – 56 Tahun 2 1,3% 

Jumlah  150 100% 

Jenis  

Kelamin 

Laki – laki  72 47,7% 

Perempuan  79 52,3% 

Jumlah 150 100% 

Domisili  

Kota Yogyakarta 80 53% 

Sleman  28 18,5% 

Gunung Kidul 3 2% 

Kulon Progo 4 2,6% 

Bantul  21 13,9% 

Lainnya  14 10% 

Jumlah  150 100% 

Pekerjaan  

Pelajar/Mahasiawa 89 58,9% 

Pegawai Swasta 39 25,8% 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 6 4% 

Wirausaha 12 7,9% 

 Lainnya 4 3,4% 

Jumlah  150 100% 

Uang Saku  

< Rp 1.000.000 59 39,1% 

Rp 1.000.000 – Rp 4.999.999 71 47% 

Rp 5.000.000 – Rp 9.999.999 17 11,3% 

 > Rp 10.000.000 4 2,6% 

Jumlah 150 100% 
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Uji reliabilitas digunakan untuk 

menunjukkan akurasi, ketepatan, dan 

konsistensi kuesioner dalam mengukur 

variabel. 

 

Uji t bertujuan untuk mengetahui 

seberapa besar atau signifikan pengaruh 

variabel bebas yaitu pemasaran media 

sosial (X1) terhadap minat beli ulang (Y), 

tren pangan (X2) terhadap minat beli ulang 

(Y). 

 

Berdasarkan tabel 4.7, maka dapat 

dijelaskan untuk hasil uji t pada penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Variabel Pemasaran Media Sosial 

Nilai signifikansi media sosial yaitu 

0,000 < 0,05, dengan nilai t hitung 

sebesar 8,103, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel pemasaran media sosial 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap minat beli ulang pada Favor 

Patisserie, sehingga H1 diterima. 

2. Variabel Tren Pangan 

Nilai signifikansi tren pangan yaitu 

0,000 < 0,05, dengan nilai t hitung 

sebesar 5,100, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel tren pangan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap minat 

beli ulang pada Favor Patisserie, 

sehingga H2 diterima. 

 

Uji F bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh seluruh variabel independen yang 

terdiri dari variabel Pemasaran Media 

Sosial (X1), dan Tren Pangan (X2) terhadap 

Minat Beli Ulang (Y) secara simultan atau 

bersama-sama. 

 

Berdasarkan hasil uji simultan pada 

tabel 4.8 diketahui nilai f hitung sebesar 

149,856 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

< 0,05 yang berarti variabel Pemasaran 

Media Sosial (X1), dan Tren Pangan (X2) 

secara simultan atau bersama-sama 

berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang (Y) 

pada Favor Patisserie. 

 

PEMBAHASAN 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh dari beberapa variabel terhadap 

minat beli ulang pada Favor Patisserie. 

Fokus utama dari penelitian ini adalah 

untuk mengevaluasi dampak pemasaran 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas 

Jenis 

Pemasaran 
Item 

Komponen 
Keterangan 

1 

Pemasaran 

Media Sosial 

X1.1 0,835 Valid 

X1.2 0,841 Valid 

X1.3 0,805 Valid 

X1.4 0,815 Valid 

X1.5 0,833 Valid 

Tren Pangan 

X2.1 0,784 Valid 

X2.2 0,751 Valid 

X2.3 0,731 Valid 

X2.4 0,804 Valid 

Minat Beli  

Ulang 

Y1 0,758 Valid 

Y2 0,827 Valid 

Y3 0,770 Valid 

Y4 0,839 Valid 

Sumber: Data Primer (2024) 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel 

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Pemasaran Media Sosial 0,825 Reliabel 

Tren Pangan 0,820 Reliabel 

Minat Beli Ulang 0,837 Reliabel 

Sumber: Data Primer (2024) 

Tabel 4. 1 Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Variabel Sig. t 

hitung 

t tabel Keterangan 

Pemasaran Media Sosial 0,000 8,103 1,655 H1 Diterima 

Tren Pangan 0,000 5,100 1,655 H2 Diterima 

Sumber: Data Primer (2024) 

Tabel 4. 1 Hasil Uji F (Uji Simultan) 

F Sig. Keterangan 

149,856 0,000 Diterima 

 Sumber: Data Primer (2024) 
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media sosial (X1) terhadap minat beli ulang 

(Y), serta pengaruh tren pangan (X2) 

terhadap minat beli ulang (Y). Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh simultan atau 

bersamaan dari pemasaran media sosial 

(X1) dan tren pangan (X2) terhadap minat 

beli ulang (Y). Dengan demikian, penelitian 

ini akan memberikan wawasan tentang 

bagaimana kedua faktor tersebut 

memengaruhi keputusan konsumen untuk 

melakukan pembelian ulang, baik secara 

individual maupun secara bersamaan. 

Pembahasan mengenai hasil penelitian 

sebagai berikut: 

a. Pengaruh Pemasaran Media Sosial 

terhadap Minat Beli Ulang 

  Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa pemasaran media sosial (X1) 

berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap minat beli ulang (Y). Bukti 

dari pengaruh ini terlihat dari nilai 

signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 (seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.6) dan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,567. 

Dengan demikian, hipotesis H1 

diterima, mengindikasikan bahwa 

pemasaran media sosial memiliki 

dampak langsung yang signifikan 

terhadap minat beli ulang pada Favor 

Patisserie. Artinya, semakin sering 

Favor Patisserie melakukan promosi 

melalui media sosial dengan 

menciptakan konten yang berkualitas 

dan informatif, semakin besar 

kemungkinan konsumen akan 

meningkatkan minat beli mereka. 

Pemasaran media sosial terbukti 

menjadi faktor penting dalam 

menghasilkan nilai bagi konsumen dan 

menjaga daya saing perusahaan di era 

digitalisasi saat ini (Rahman et al., 

2024). 

  Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Setianingtyas & Nurlaili, (2020), 

Astuti, (2022), dan Kurniasari & 

Budiatmo, (2018) yang menyatakan 

bahwa media sosial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat 

beli ulang. Menurut Fandy Tjiptono 

(2014) Promosi merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan suatu 

program pemasaran. Pada dasarnya 

perusahaan perlu mempercepat metode 

yang terlibat dengan memperluas 

kesepakatan akan membantu kegiatan 

promosi melalui publikasi, penjualan 

individu, promosi langsung, atau 

lainnya. Pada penelitian ini telah 

dilakukan pengumpulan data berupa 

kuesioner melalui google form kepada 

beberapa pelanggan Favor Patisserie. 

Dengan adanya pengolahan data 

tersebut, dapat diketahui bahwa 

pemasaran memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat beli ulang 
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para responden. Temuan ini didukung 

oleh hasil wawancara mendalam (in-

depth interview) yang menunjukkan 

bahwa pemasaran melalui media sosial 

seperti Instagram, TikTok, dan Twitter 

terbukti efektif dapat menarik minat 

beli ulang pelanggan. Pemasaran di 

platform-platform ini menarik 

perhatian pelanggan karena dikemas 

dengan menyesuaikan tren atau 

perkembangan zaman terkini, yang 

membuatnya relevan dan menarik bagi 

audiens (Kurniawati, 2017). 

Pemasaran melalui media sosial 

tidak hanya mempengaruhi minat beli 

ulang tetapi juga berperan dalam 

membentuk citra merek di kalangan 

pelanggan (Setiawati, 2014). Ketika 

perusahaan aktif dan konsisten dalam 

menggunakan media sosial untuk 

mempromosikan produk mereka, hal 

ini dapat memperkuat kualitas merek 

dan membangun kepercayaan 

pelanggan (Hendrawan & Sukardi, 

2022). Frekuensi pembelian yang lebih 

dari dua kali menunjukkan bahwa 

pelanggan merasa puas dengan produk 

yang mereka beli dan percaya pada 

kualitas merek tersebut. Kepercayaan 

ini adalah faktor penting dalam 

meningkatkan loyalitas pelanggan dan 

mendorong pembelian berulang. 

Lebih lanjut, media sosial dapat 

digunakan sebagai alat untuk 

membangun komunitas atau grup yang 

terdiri dari orang-orang yang memiliki 

minat serupa atau yang berpotensi 

menjadi pelanggan. Dengan 

menciptakan ruang bagi pelanggan 

untuk berinteraksi dan berbagi 

pengalaman mereka, perusahaan dapat 

memperkuat hubungan dengan audiens 

mereka dan meningkatkan 

keterlibatan. Komunitas ini tidak hanya 

membantu dalam mempromosikan 

produk tetapi juga dalam mendapatkan 

umpan balik berharga dari pelanggan, 

yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan produk dan layanan 

(Rizky & Dewi Setiawati, 2020). 

Secara keseluruhan, 

memanfaatkan media sosial secara 

strategis dapat membantu perusahaan 

dalam menarik dan mempertahankan 

pelanggan, membangun citra merek 

yang positif, dan menciptakan 

hubungan yang lebih kuat dengan 

audiens mereka. Penggunaan media 

sosial yang efektif dapat meningkatkan 

minat beli ulang dan mendorong 

pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan (Mulyansyah & 

Sulistyowati, 2020). 

b. Pengaruh Tren Pangan terhadap 

Minat Beli Ulang 

Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa tren pangan (X2) 

berpengaruh signifikan dan positif 
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terhadap minat beli ulang (Y). Hal 

ini didukung oleh nilai signifikansi 

sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05 (seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.11), dan nilai koefisien 

regresi sebesar 0,279. Dengan hasil 

ini, hipotesis H2 diterima, 

menunjukkan bahwa tren pangan 

memiliki dampak yang signifikan 

dalam meningkatkan minat beli 

ulang konsumen. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa variabel tren pangan (X2) 

berpengaruh secara langsung 

terhadap minat beli ulang (Y) pada 

pelanggan Favor Patisserie. 

Maknanya semakin Favor Patisserie 

mengikuti perkembangan tren 

pangan secara terus-menerus maka 

akan semakin meningkatkan minat 

beli dari konsumen dalam membeli 

produk makanan. 

Temuan ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya bahwa tren 

produk tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian ulang (Wardani et al., 

(2023), Annaufal et al., (2023), 

Jayanti, (2020) dan Ayu Saputri, 

(2018)). Sedangkan dalam 

penelitian ini tren pangan memiliki 

pengaruh signifikan dan positif 

terhadap minat beli ulang pada 

Favor Patisserie. 

Pengaruh tren pangan dalam 

meningkatkan minat beli ulang 

pelanggan terbukti signifikan, 

terutama berdasarkan hasil dari 

kriteria responden yang dominan 

dalam penelitian ini. Responden 

yang paling banyak adalah 

pelanggan berusia 18-29 tahun, 

yang sebagian besar adalah pelajar 

atau mahasiswa yang berdomisili di 

Kota Yogyakarta. Temuan ini 

menunjukkan bahwa tren pangan di 

kota besar seperti Yogyakarta 

memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan minat beli ulang 

pelanggan, dengan sasaran yang 

mencakup berbagai gender, baik 

pria maupun wanita. Tren pangan 

dapat menjangkau kaum milenial 

secara efektif melalui sosial media 

marketing (Harfania, 2018). 

Platform media sosial memainkan 

peran penting dalam menyebarkan 

informasi tentang tren makanan 

terbaru dan menarik perhatian 

konsumen muda. Dengan 

memanfaatkan media sosial, cafe 

dan produsen makanan dapat 

mempromosikan menu terbaru 

mereka, seperti tren makanan 

populer seperti ‘Cromboloni’, dan 

menarik perhatian konsumen 

dengan pembaruan menu yang 
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mengikuti tren makanan terkini 

(Ayuningtyas et al., 2022). 

Hasil wawancara dengan 

responden mengungkapkan bahwa 

mereka tertarik dengan tren 

makanan seperti ‘Cromboloni’, 

serta pembaruan menu yang 

beragam dan mengikuti tren 

makanan saat ini. Responden 

merasa penasaran dengan cita rasa 

dan variasi yang ditawarkan oleh 

produk tersebut. Pembaruan menu 

yang mengikuti tren makanan 

terbaru menciptakan rasa ingin tahu 

dan ketertarikan di kalangan 

pelanggan, mendorong mereka 

untuk mencoba produk baru dan 

berpotensi meningkatkan frekuensi 

kunjungan serta pembelian 

berulang (Ayu et al., 2023).  

Secara keseluruhan, tren 

pangan yang inovatif dan mengikuti 

perkembangan zaman dapat 

memicu minat beli ulang pelanggan 

dengan cara yang efektif, terutama 

jika dipromosikan melalui saluran 

yang tepat seperti media sosial. 

Dengan menyajikan menu yang 

sesuai dengan tren dan menawarkan 

variasi yang menarik, restoran dan 

produsen makanan dapat 

membangun loyalitas pelanggan 

dan meningkatkan daya tarik 

mereka di pasar yang kompetitif 

(Mulyana, 2019). 

a. Pengaruh Media Sosial dan Tren 

Pangan Terhadap Minat Beli 

Ulang 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pemasaran 

media sosial (X1) dan tren pangan 

(X2) memiliki pengaruh signifikan 

dan positif terhadap minat beli 

ulang (Y). Berdasarkan uji 

simultan, yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.12, nilai F hitung sebesar 

149,856 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 

0,05, mengindikasikan bahwa 

kedua variabel tersebut secara 

simultan berpengaruh terhadap 

minat beli ulang pada Favor 

Patisserie. Dengan demikian, 

hipotesis H3 diterima. 

Penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa pemasaran 

media sosial dan tren pangan secara 

signifikan mempengaruhi minat 

beli ulang pelanggan. Data 

wawancara dan kuesioner 

menunjukkan bahwa responden 

yang mendominasi adalah individu 

berusia 18-29 tahun, yang sebagian 

besar merupakan pelajar atau 

mahasiswa yang tinggal di Kota 

Yogyakarta dengan penghasilan 

antara Rp 1.000.000 hingga Rp 
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4.999.999. Hal ini menunjukkan 

bahwa kelompok usia ini sangat 

dipengaruhi oleh promo dan diskon 

yang ditawarkan, serta penggunaan 

media sosial yang terintegrasi 

dengan tren pangan (Dwinanda & 

Rachmawati, 2021). 

Promo seperti diskon menarik 

bagi pelanggan, terutama pelajar 

dan mahasiswa, yang cenderung 

mencari penawaran yang hemat 

biaya (Ryansa et al., 2023). 

Penggunaan media sosial yang 

efektif, yang memanfaatkan tren 

pangan terbaru, mampu 

menjangkau berbagai kalangan dan 

memanfaatkan kemudahan 

bertransaksi secara online. Media 

sosial menawarkan aksesibilitas 

yang tinggi dan kenyamanan dalam 

berbelanja, yang menjadi daya tarik 

utama bagi konsumen untuk 

berbelanja melalui platform ini. 

Kepercayaan konsumen 

terhadap penjual di online shop, 

yang didukung oleh keandalan dan 

keamanan transaksi, juga 

memperkuat minat beli ulang. 

Desain iklan yang menarik, harga 

yang kompetitif, dan keinginan 

konsumen untuk segera memiliki 

produk merupakan faktor tambahan 

yang mendorong transaksi melalui 

media sosial. Dengan menggunakan 

iklan yang dirancang secara kreatif 

dan menawarkan harga yang 

menarik, perusahaan dapat 

meningkatkan keterlibatan 

pelanggan dan mendorong mereka 

untuk melakukan pembelian 

berulang (Amin et al., 2021). 

Secara keseluruhan, kombinasi 

dari pemasaran media sosial yang 

efektif dan pemanfaatan tren 

pangan yang relevan dapat secara 

signifikan meningkatkan minat beli 

ulang pelanggan. Perusahaan yang 

berhasil mengintegrasikan kedua 

elemen ini dalam strategi 

pemasaran mereka akan mampu 

meraih keuntungan yang lebih besar 

dan membangun hubungan yang 

lebih kuat dengan pelanggan 

(Setiawati, 2014). 
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